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ABSTRAK

GAMBARAN SIKAP MAHASISWA KEPERAWATAN TENTANG PENGGUNAAN
APD (ALAT PELINDUNG DIRI)
DALAM MENCEGAH COVID-19

Murniati Mappeabang®, Sumiati Sinaga?, Marina Kristi Layun®
Email: mappeabangmurniati@gmail.com?, sumiatisinaga@itkesswhs.ac.id ?,
marinalayun@stikeswhs.ac.id®
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at Pelindung Diri dalam mencegah
ptif dengan pendekatan, cross sectional.
Sampel g 4 responden mahasiswa keperawatan dengan te proportionate
stratifie . Alat ukur menggunakan kuesioner Hasil: [ 4 responden
terdapsz positif sebanyak 51,1% dan sebanyak 48,9% ap negatif.
Ke Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan lidapatkan
hasil ba sikap mahasiswa keperawatan tentang penggu cegahan
covid-19 cenderung positif.
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DESCRIPTION OF ATTITUDES OF NURING STUDENTS ABOUT THE USE OF PPE (PERSONAL
PROTECTIVE EQUIPMENT) IN PREVENTING COVID-19

Murniati Mappeabang®, Sumiati Sinaga?, Marina Kristi Layun®
Email: mappeabangmurniati@gmail.com?, sumiatisinaga@itkesswhs.ac.id 2

— marinalayun@stikeswhs.ac.id®
1-3 Nursing Study Program, ITKES Wiyata Husada Samarinda

Background: The use of personal protective equipment durin pandemic plays an important

role, for example, personal protectlve equipmen ouse, you must use a mask
and if you need gloves, wh nt is in level three, where the
use of specific person above to bottom must be closed
in order to protect se: To find out the description of
student attitudes a 2Nt i id-19. Method:

This was a descr, ' s ple was 174
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit
mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada dua macam coronavirus yang diketahui
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
Coronavirus Disease 2019 adalah penyakit jenis baru yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab covid-19 ini dinamakan
Sars-Cov-2. Virus corona adalah zoonosis ditularkan antara hewan ke manusia.
Pada kondisi ini*virus covid-19 memiliki tanda dan gejala yang dominan adalah
demam, batuk kering dan sesak napas (Kemenkes, 2020).

Prevalensi dilaporkan dengan World Health Organization pada tanggal 06 Juli
2020 menyebutkan bahwa total kasus sampai saat ini.berjumliah 11.30.850 dan total
kematian 531.:3I‘>.%;K;ESUS tWHSZ dan total
kematian sejumlah 408, a us ter rmasi 2677804 dan total
kematian sejumlah 64.265, India total kasus 697.251 dan total kematian sejumlah
19.693, Rusia total kasus terkonfirmasi 63.749 dan total kematian sejumlah 3.171
(World Health Organization, 2020), di Indonesia sendiri total kasus terkonfirmasi
berjumlah. 552.084 dan total kasus kematian bejumlah 487.126 (Kementrian
kesehatan indonesia, 2020), sedangkan di provinsi Kalimantan timur total kasus
terkonfirmasi berjumlah 4709 dan total kasus kemarian berjumlah 9 orang dan kota
samarinda total kasus terkonfirmasi 2185 dan total kasus kematian 1 orang (Dinas
Kesehatan Provinsi-kalimantan timur, 2020). Pemerintah Indonesia saat ini sedang
bekerja keras mengurangi angka penularan dan angka kematian infeksi ini setiap
harinya. Salah satu upaya yang ditempuh adalah pencegahan corona virus terdapat
beberapa prinsip yang perlu diikuti untuk membantu mencegah pernyebaran virus
yaitu penggunaan Alat Pelindung Diri salah satunya adalah penggunaan masker
(Gugus Depan, 2020).



Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya mengisolasi tubuh tenaga
kerja dari bahaya di tempat kerja (Depnaker, 2006). Penggunaan Alat Pelindung
Diri yang tepat guna akan mampu bertindak sebagai penghalang antara bahan
infeksius seperti virus dan bakteri pada mulut, hidung, atau selaput lendir di mata.
Alat pelindung diri menjadi subjek yang penting selama‘pendemi Covid-19 saat ini,
corona virus sebagian besar disebabkan oleh kontakdangsung atau disebabkan oleh
dopler (percikan dari penderita), penularan_virus melalui udara dapat terjadi jika
penderita batuk..Dampak yang terjadi pada pandemi Covid-19 ini adalah
mewajibkan‘'masyarakat untuk melakukan social distancing dan karantina sehingga
saat keluar rumah harus menggunakan Alat Pelindung Diri, seperti: masker dan
penggunaan pelindung wajah. Sikap yang penting untuk menerapkan agar terhindar
dari [penularan Covid-19 adalah penggunaan Alat Pelindung Diri. Tetapi
kekhawatiran di masyarakat membuat sikap yang berlebihan terhadap penggunaan
APD di-tengah pandemi corona, apalagi Alat Pelindung Diri seperti handscoon,

baju hazmat yig ‘ielih‘NkEnSnedinmHﬁSa terdepan
melawan virus

Pemerintah pun mengimbau masyarakat untuk tidak berlebihan menggunakan
Alat Pelindung Diri ditengah pendemi corona, masyarakat boleh yang namanya
keluar mengenakan masker danyang lainnya tetapt tidak harus berlebihan memakai
Alat Pelindung Diri dan baju hazmat, cukup digunakan bagi yang memerlukan
dirumah sakit. Penggunaan Alat Pelindung Diri yang berlebihan dapat membuat
orang lain khawatir, sehingga dianjurkan masyarakat menggunakan perlindungan
diri sewajarnya dan keluar memakai masker sama sarung tangan boleh (berbahan
plastik).

Penggunaan Alat pelindung Diri menjadi salah satu kebutuhan wajib bagi
tenaga kesehatan yang digunakan untuk melindungi diri agar tidak terinfeksi virus
corona saat bersentuhan dengan pasien terinfeksi. Gugus tugas telah
mengkategorikan Alat Pelindung Diri berdasarkan pada tiga tingkat perlindungan.

Hal ini dilihat dari lokasi dan cakupan seperti: (1) Alat Pelindung Diri tingkat



pertama digunakan pada lokasi yang relatif kurang beresiko. Jenis Alat Pelindung
Diri yang termasuk kategori ini yaitu berbagai jenis masker, sarung tangan kerja
maupun berbahan karet sekali pakai, (2) Alat Pelindung Diri tingkat kedua ini
digunakan oleh dokter, perawat, petugas laboratorium, radiographer, farmasi, dan
petugas kebersihan ruang pasien covid-19. Alat Pelindung Diri tersebut berupa
masker bedah 3 lapis, hazmat, sarung tangan karet sekali pake dan pelindung mata.
(3) Alat Pelindung Diri tingkat tiga diperuntukkanfuntuk prosedur dan tindakan
operasi pada pasien dengan kecurigaan ataussudah terkonfirmasi Covid-19, bagi
dokter dan perawat mereka diharuskan untuk menggunakan masker N95 atau
ekuivalen, hazmat khusus, sepatu bot, pelindung mata atau face shield, sarung
tangan bedah karet steril sekali pakai, penutup kepala dan apron. Selain dokter dan
petugas medis dirumah sakit, petugas yang diwajibkan memakai APD lain yaitu
supir. ambulan. Mereka diwajibkan menggunakan masker 3apis, sarung tangan
karet sekali pakai dan hazmat saat menaikkan dan menurunkan pasien.
Penggunaan Alat Pelindung diri sering kali digunakan tidak sesuai tempat. Hal
Ini membuat sLIpanaKEr@ penw HIng diri yang
tidak sesuai standar protokel ada saat berada- dilua ah. Secara
umum orang menggunakan sikap sebagal cara beradaptasi dengan lingkungan
terutama dengan lingkungan new normal. Salah satu upaya untuk mencegah dan
menghindari terjadinya virus Covid-19 adalah dengan pengunaan alat pelindung
diri berdasarkan protokol kesehatan. Sikap adalah pernyataan evaluatif ternadap
objek, orang, atau peristiwa (Stepan, 2007). Hal ini mencerminkan perasaan
seseorang terhadap sesuatu. Misalnya ketika seseorang mengetahui bahwa alat
pelindung diri sangat, penting dalam masa pandemi Covid-19 agar tidak
membahayakan diri. sendiri atau._anggota yang berada disekitar. Sikap orang
tersebut merespon pada peristiwa. Pernyataan evaluatif merupakan reaksi respon
terhadap objek, orang, dan peristiwa yang merupakan stimulus. Pengertian lain dari
sikap menurut Notoatmodjo (2007) adalah reaksi atau respon yang masih tertutup

terhadap stimulus atau objek.



Fenomena yang ada mengapa peneliti mengambil mahasiswa, dikarenakan
dimasa pendemi ini seorang mahasiswa keperawatan maupun mahasiswa kesehatan
menjadi contoh atau sarana informasi terhadap keluarga maupun masyarakat
ditempat. Mahasiswa dapat menjelaskan bagaimana cara pemakaian Alat
Pelindung Diri yang tepat pada saat pandemi ini sehingga sikap mahasiswa
terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri ini sangat penting dan berdasarkan hasil
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 29 Mei 2020 pada
mahasiswa Kesehatan ITkes Wiyata HusadasSamarinda berjumlah 6 mahasiswa
melalui wawancara'via online (google form). Diperoleh hasil wawancara dari 6
mahasiswa.terdiri dari 3 mahasiswa mengatakan bahwa APD sangat penting untuk
mencegah rantai covid-19 apalagi masker, sedangkan 2 mahasiwajnmengatakan cara
agar terhindar dari covid-19 adalah sering melakukan cucl tangan setelah
berpergian maupun memegang benda asing, dan Adapun 1 mahasiswa mengatakan
bukan karna APD saja tetapi jika imun kita mengalami penurunan maka kita akan
rentang tertular covid-19. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti pada IT9KZES%WH&% Wiyata
Husada Samarinda berju S Kepe an Wata Husada
melalui wawancara via online (google form). Diperoleh hasil wawancara dari 6
mahasiswa terdiri dari 3 mahasiswa mengatakan bahwa APD sangat penting untuk
mencegah rantai covid-19 apalagi-masker, sedangkan 2 mahasiwa mengatakan
tidak setuju dalam penggunan APD secara berlebihan dan tidak sesuai tempatnya,
dan Adapun 1 mahasiswa mengatakan bukan karna APD saja tetapi harus menjaga
imun dan memakai masker pada saat keluar rumah, tak perlu memakai APD
lengkap pada saat keluar.rumah kecuali orang rumah sakit tersebut.

Maka penelitian mengangkat masalah tersebut sebagai penelitian judul
“Gambaran Sikap Mahasiswa KeperawatanTentang Penggunaan APD dalam

mencegah Covid-19”



B. Rumusan masalah
Indonesia maupun negara lain diberi cobaan untuk menghadapi virus covid19 ini
dengan gejala yang tidak asing seperti flu, demam, letih, dan batuk. Semua orang
berbondong-bondong untuk melindungi diri dari paparan virus tersebut dengan

menggunakan alat pelindung diri. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan untuk

menjawab pertanyaan penelitian yang utama “bagaimana gambaran

pengetahuan mahasiswa kesehatan terhada n alat pelindung diri dalam

mencegah covid

agaimana Gambaran Sikap Mahasiswa Te Penggunaan

1S

ormask bagi’ mahasiswa

ebagai re Ul gambaran

engetahuan ma encegah covid-19.

faat praktis

Ji Mahsiswa
penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
ba

covid

ikap masyarakat terhadap penggunaan APD untuk mencegah

Bagi Pene
Diharapkan menjadi sumb ormasi tambahan bagi keperawatan dan
meningkatkan ilmu pengetahuan tentang gambaran sikap tentang

penggunaan APD untuk mencegah covid-19 terhadap mahasiswa kesehatan.

c. Bagi Pembaca



Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman pentingnya penggunaan
pelindung diri dalam masa pendemi covid-19, baik secara akademik maupun
non akademik

E. Penelitian terkait
Dalam penelitian ini peneliti mengambil bahan pembelajaran dan masukan sebagai
bahan pembanding dalam menyelesaikan penuli

ni yang berkaitan dengan
“Gambaran Pengetahuan Tentang Peng
Untuk Covid-19
1. Yeni

Pelindung Diri Mencegah

ngan tingkat pengetahuan dan

enggunaan alat pelindung diri di

dan Irna imam bonjol rsud kanjuruhan en kabupaten

didapatkan

dan sikap perawat
PD dengan p=0,03; 0=0.05 untuk
dengan tingkat kepatuhan.

ngan judul “Pengaruh sosialisasi SOP APD perilaku perawat
dalam APD (Hanscoon, Masker, Gown) di RSUD
ini termasuk pre eksperimen dengan bentuk
rancangan one group ampel penelitian sejumlah 35
responden diambil menggunakan Teknik saturation sampling. Terdapat
perbedaan yang signifikasi antara sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi

SOP APD terhadap perilaku perawat dalam penggunaan APD (Handscoon,



Masker, Grown) baik pada pengamatan hari ke-3 maupun hari ke-6 setelah

intervensi dilakukan dengan p value 0.000.

Trisukasari (2017), dengan judul “Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap
dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada perawat di RSUD kota
depok tahun 2017”. Penelitia ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain cross-sectiona. Populasi penelitian ini

ah seluruh perawat RSUD
kota depok yang berjumlah 78 res gan menggunakan Teknik
purposive s gunakan kuesioner. Analisis

a (a) 0,05. Hasil penelitian

epok oleh karena itu, diharapkan rumah sakit |

utu pelayanan terutama mutu perawat yang b tan dan

FKES



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka
1. Konsep Pandemi Covid-19
a. Definisi Virus Corona

Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan

penyakit mulai gejala ringan sampai Ada setidaknya dua jenis
coronavirus i ang dapat menimbulkan gejala
e (MERS) dan Severe Acute
isease (COVID-19) adalah virus

ikasi sebelumnya pa anusia. Virus

berat

alah zoonosis (ditularkan antara hewan dan ma
atan Republik Indonesia, 2020)
Severe acute respiratory syndrome coronavi

1A 8 ()
/45 508)

S virus Corona

ertama kali ditemukan

nber 2019. Virus ini menular dengan

t cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara, termasuk

ia, hanya dalam waktu beberapa bulan (Kementerian Kesehatan
esia, 2020).

b. Cara Virus

Karena Covid-19 a it baru, banyak aspek mengenai
bagaimana penyebarannya sedang diteliti. Penyakit ini menyebar selama
kontak dekat, seringkali oleh tetesan kecil yang dihasilkan selama batuk,
bersin, atau berbicara. Tetesan ditularkan, dan menyebabkan infeksi baru,

ketika dihirup oleh orang-orang dalam kontak dekat (1 hingga 2 meter, 3



hingga 6 kaki). Mereka diproduksi selama bernafas, namun karena mereka
relatif berat, mereka biasanya jatuh ke tanah atau permukaan. Berbicara
dengan suara keras melepaskan lebih banyak tetesan dari pada pembicaraan
normal. Sebuah penelitian di Singapura menemukan bahwa batuk yang tidak
tertutup diterbitkan pada bulan Maret 2020 berpendapat bahwa saran tentang
jarak tetesan mungkin didasarkan pada penelitian tahun 1930-an yang
mengabaikan efek dari udara yang dihembuskan lembab yang hangat di
sekitar tetesan dan bahwa batuk atau bersin yang tidak terbuka dapat berjalan
hingga 8,2.meter (27 kaki) (Nazwa D. A., 2020).

Setelah tetesan jatuh ke lantai atau permukaan, mereka masih dapat
menginfeksi orang lain, jika mereka menyentuh permukaan yang
terkontaminasi dan kemudian mata, hidung atau mulut mereka dengan
tangan yang tidak dicuci. Pada permukaan, jumlah virus aktif berkurang dari
waktu ke waktu hingga tidak lagi menyebabkandnfeksi. Namun, secara
eksperimental, virus dapat bertahan di berbagai‘permukaan selama beberapa
wakitu, (ISTGKZE selaWrH,Slastik atau
baja selama er . an m di tamasi dengan
desinfektan rumah tangga yang membunuh virus di luar tubuh manusia atau
di tangan. Khususnya, bagaimanapun desinfektan atau pemutih tidak boleh
ditelan atau disuntikkansebagai tindakan perawatan atau pencegahan,

karena ini berbahaya atau berpotensi fatal.

Gejala Virus Corona

Menurut Nazwa D.A (2020) gejala awal infeksi virus Corona atau
Covid-19 bisa menyerupaigejala flu, yaitu demam, pilek, batuk kering, sakit
tenggorokan, dan sakit kepala. Setelah itu, gejala dapat hilang dan sembuh
atau malah memberat. Penderita dengan gejala yang berat bisa mengalami
demam tinggi, batuk berdahak bahkan berdarah, sesak napas, dan nyeri dada.
Gejala-gejala tersebut muncul Ketika tubuh bereaksi melawan virus Corona.

Secara umum, ada 3 gejala umum yang bisa menandakan seseorang
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terinfeksi virus Corona, yaitu: memiliki suhu tubuh diatas 38°C, memiliki
Riwayat batuk, dan sesak nafas.
Pencegahan Virus Corona

Sampai saat ini, belum ada vaksin untuk mencegah infeksi virus Corona
atau Covid-19. Oleh sebab itu, cara pencegahan yang terbaik adalah dengan
menghindari faktor-faktor yang bisa menyebabkan Anda terinfeksi virus ini
(Nazwa D. A., 2020), yaitu: 1) Terapkan phys

jarak minimal satu meter dari orang

| distancing, yaitu menjaga
jangan dulu ke luar rumah
kecuali ad masker saat beraktivitas di
saat pergi berbelanja bahan

air dan sabun atau hand sanitizer

gandung alkohol minimal 60%, terutama sete eraktivitas di

"

jtal jora : @
..AL./ JJLQLIIE) at batuk

a kebersihan

benda yang se ermasuk kebersihan

mah.

enularan dan Pencegahan COVID-19

aik Mencegah Daripada Mengobati kalimat ini sering Kita
terutama di rumah sakit atau Gedung kesehatan lainnya,
kalimat le daripada mengobati, artinya adalah leih baik
kita menjaga tubuh I hal-hal yang tidak diinginkan
sehingga harus dilakukan tindakan mengobati. Dalam menekan laju
penyebaran COVID-19, banyak tindakan pencegahan yang dilakukan dan
diimbau oleh pemerintah maupun beberapa pihak tertentu. Berdasarkan

Pedoman Kesiapsiagaan Menghadapi Coronavirus Diasease (Covid-19)
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Revisi Ke-3 disampaikan Langkah-langkah yang paling efektif
dimasyarakat, meliputi: a) Melakukan kebersihan tangan menggunakan
hand sanitizer jika tangan tidak terlihat kotor atau cuci tangan dengan sabun
jika tangan terlihat kotor. b) Menghindari menyentuh mata, hidung, dan
mulut. c) Terapkan etika batuk atau bersin dengan menutup hidung dan
mulut dengan lengan atas bagian dalam atau tisu, lalu buanglah tisu ke
tempat sampah. d) Pakailah masker medis jika memiliki gejala pernapasan
dan melakukan kebersihan tangan setelah membuang masker. €) Menjaga
jarak (minimal 1 meter) dari orang yang mengalami gejala gangguan
pernapasan.

Organisasi  Kesehatan Dunia ~ menyarankan Langkah-langkah
perlindungan untuk semua orang terhadap virus corona (Covid-19) sebagai
berikut: a) Bersihkan tangan secara teratur dan menyeluruh dengan cairan
berbasis alkohol atau cuci tangan dengan sabun danair. b) Pertahankan jarak
setidaknya satu meter (3 kaki) antara anda dan Siapa saja yang batuk atau
bersin. TT KE&SduanHrSmenyentuh
banyak permukaa ir: a empel-disana; setelah ontaminasi
tangan dapat memindahkan virus ke mata, hidung, atau mulut anda dan dapat
menimbulkan penyakit. d) Pastikan anda dan orang-orang di sekitar menjaga
kebersihan pernapasan, yaitu'dengan menutup mulut dan hidung dengan siku
atau bagian lainnya yang tertekuk saat anda batuk atau bersin kemudian
segera buang tisu bekas. e) Tetap dirumah jika anda merasa tidak sehat dan
Ketika mengalami batuk, demam dan kesulitan bernapas, cari bantuan medis
dan hubungi mereka terlebih dahulu serta ikuti arahan otoritas kesehatan
setempat. f)"Baca perkembangan terbaru tentang Covid-19 dan ikuti saran
yang diberikan oleh penyedia layanan kesehatan otoritas kesehatan public
nasional dan local tentang cara melindungi diri sendiri dan orang lain dari
Covid-19.

Salah satu cara juga untuk mencegah terinfeksi virus corona adalah

dengan meningkatkan daya tahan tubuh atau sistem imun tubuh. Pada
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dasarnya, tubuh manusia memiliki sistem imun untuk melawan virus dan
bakteri penyebab penyakit. Namun, ada hal-hal yang dapat melemahkan
sistem imun atau daya tahan tubuh seorang seperti penuaan, kurang gizi,
penyakit, bahkan obat-obatan tertentu. Oleh karena itu, fungsi sistem imun
perlu senantiasa dijaga agar daya tubuh kuat. Beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan imun tubuh adalah mengonsumsi makanan

bergizi, berolahraga dengan rutin, mengelola s dengan baik, beristirahat

yang cukup, mengonsumsi suplemen aya tahan tubuh,
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2. Alat Pelindung Diri (APD)
a. Definisi Alat Pelindung Diri (APD)

Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya mengisolasi tubuh
tenaga kerja (Depnaker, 2006). Alat pelindung diri adalah seperangkat alat

lindungi tubuh terhadap
aan kerja (Budiono, 2006).
dan selaput lendir petugas

yang digunakan oleh tenaga kerja untuk

kemungkinan adanya potensi bahaya atau ke

Tujuan pemakaian APD untuk meli
ubuh, secret, ekskreta, kulit
merupakan salah satu upaya
penyakit akibat kerja oleh bahaya

a’mur, 2009)

g tidak dapat dihilangkan atau dikendalikan

— jenis Alat pelindung diri

dapun macam-macam APD digunakan dalam terdiri

) untuk

Penutup kepa memiliki fungsi dua

ah. Fungsi pertama, penutup kepala membantu mencegah terjadinya
ikan darah maupun cairan pasien pada rambut tenaga Kesehatan. Selain
tup kepala dapat mencegah jatuhnya mikroorganisme yang ada di
n kulit kepala ke area steril.

2) Alat p
n peralatan wajib tenaga Kesehatan
untuk menjaga keamanan dirinya. Alat pelindung wajah dapat melindungi
selaput lendir dibagian mulut, hidung, dan mata terhadap risiko percikan
darah maupun cairan tubuh pasien. Alat pelindung wajah terdiri dari dua

yaitu masker dan kaca mata maupun bersamaan sesuai jenis tindakan.
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Masker bagian dari alat pelindung wajah khususnya untuk melindungi
membrane mukosa pada mulut dan hidung terhadap transmisi infeksi
melalui udara saat berinteraksi dengan pasien. Masker dianjurkan untuk
selalu digunakan ketika melakukan tindakan dengan semua pasien
khususnya pasien TB. Kacamata digunakan untuk mencegah masuknya

cairan darah maupun cairan tubuh lainnya pad

3) Sarung Tangan

Pemakaian sarung tangan meru

n terpenting dari standart
berinteraksi dengan pasien

ung tangan dapat membantu
darah, semua jenis cairan tubuh,

put lendir pasien dan benda yang terkontami

pelindung (cover grown)

Gaun pelindung dapat memberikan manfaa

untuk melindungi kulit dari kontaminasi

Alas kaki melindung ; atan terhadap tumpahan atau
cikan darah maupun cairan tubuh yang lain. Penggunaan alas kaki
uk juga sepatu yang dipakai sehari-hari harus memenuhi standar.
atu khusus diruang tertentu missal ruang operasi, ICU, isolasi,

andar alas kaki adalah yang menutupi seluruh ujung jari

Alat Pelindung dari pencegahan covid-19 untuk masyarakat umum
yaitu: WHO menekankan bahwa masker medis dan respirator harus
diprioritaskan bagi tenaga kesehatan. Penggunaan masker nonmedis, yaitu

masker yang terbuat dari bahan lain (misal: kain katun). WHO berkolaborasi
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dengan mitra-mitra penelitian dan pengembangan untuk lebih memahami
efektivitas dan efisiensi masker nonmedis. WHO juga sangat mendorong
negara-negara yang menganjurkan penggunaan masker oleh orang-orang
sehat di tengah masyarakat untuk melakukan penelitian tentang topik yang
penting ini WHO akan memperbarui panduannya saat tersedia bukti lebih

lanjut. Saat ini, para pengambil keputusan dapat terus menganjurkan

penggunaan masker non medis. Beberapa h ikut terkait masker medis

yang harus di pertimbangkan: juml ain/tisu yan utama harus
n bagi pengguna dari bahan

bentuk masker sesuai dengan

an pemakaian Alat Pelindung Diri

ingkat Pertama
bekerja

: ‘F‘f'\ resiko
.v / r'[:jttlj‘g‘) ai terdiri

ingkat pertama dalam penggunaan Alat F

Tingkat

Tingkat kedua dala Pelindung Diri untuk tenaga

esehatan dokter, perawat, dan petugas laboratorium yang bekerja di
perawatan pasien, Alat Pelindung Diri yang dibutuhkan adalah

epala, masker 3 lapis, gaun, sarung tangan sekali pakai, dan

3)
Tingkat Ketiga at Pelindung Diri bagi tenaga
kesehatan yang bekerja kontak lansung dengan pasien yang dicurigai atau
sudah konfirmasi covid-19 dan melakukan tindakan bedah yang
menimbulkan aerosol. Alat pelindung Diri yang dipakai harus lebih

lengkap yaitu penutup kepala, pengaman muka, pengaman mata atau
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google, masker N95, cover all (pelindung dari kepala sampai kaki),

sarung tangan bedah, dan sepatu bot antiair.

3. Konsep Sikap
a. Pengertian Sikap

Menurut Nototatmodjo (2010), sikap merupakan respons tertutup dari

seseorang stimulus atau obyek tertentu, sudah melibatkan faktor

pendapat dan emosi yang bersangkutan - tidak senang, setuju-tidak
setuju, bai erupakan reaksi atau respon
yang merupakan kombinasi antara
002).

diri individu

U stimulus (Azwar

dinyatakan timbul secara sadar oleh proses e
ap stimulus dalam bentuk baik, buruk, positif, neg enangkan

menyenangkan dan kemudian mengkristalka bereaksi

ndividu

g satdl dengan individufyz / S?k i hingga
jadi hubungan timbal balik ya _,) \.A a::,-l'm‘ perilaku

individ sekelilingnya
(Azwar, 200

adap obyek sikap. Sikap timbul dari interak

t Sunaryo (2013) sikap memiliki ciri-ciri yaitu sikap tidak dibawa
melainkan dipelajari dan terbentuk berdasarkan pengalaman
a bisa berubah-ubah dalam situasi, dan sikap juga bisa
upun dapat tertuju pada banyak objek atau

sekumpulan objek

c. Tingkatan Sikap
Menurut notoatmodjo (2007) membagi sikap dalam berbagai tingkat sebagai
berikut:
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1) Menerima (receiving)
Diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang
diberikan (objek)

2) Merespon (responding)
Diartikan memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan

menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu usaha untuk

menjawab pertanyaan atau mengerjakan.tugas yang diberikan

3)

Menghargai (valuing)

Diartike gerjakan atau mendiskusikan

an sebagai sesuatu yang telah dipilihnya der segala resiko

erupakan sikap yang paling tinggi
tor-faktor Yang Mempengaruhi Terben

\YAJ ik S ) objek

erta mempengaruhi

penghayatan Kita te al. Tanggapan akan menjadi

salah satu dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan
penghayataan, seseorang harus mempunyai pengalaman yang
n dengan objek psikologis. Apakah penghayatan itu akan
ikap positif ataukah sikap negative, akan bergantung pada
bentukan kesan atau tanggapan terhadap objek
merupakan pros diri individu yang melibatkan
individu yang bersangkutan, situasi dimana tanggapan itu terbentuk dan
atribut atau ciri-ciri objektif yang dimiliki oleh stimulus. Untuk bisa
menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah

meninggalkan kesan yang kuat karna sikap akan lebih mudah terbentuk
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apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang
melibatkan faktor emosional

Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Orang lain disekitar kita merupakan salah satu diantara komponen sosial
yang ikut mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita anggap

penting, seseorang yang Kkita harapkan persetujuannya bagi setiap

pendapat kita dan gerak tingkah, seseorang yang tidak ingin Kita

kecewakan atau seseorang yan sus bagi kita akan banyak

ta terhadap sesuatu

punyai pengaruh

sikap Kita
varnai sikap anggota

masyarakatnya. ulalah yang memberikan corak

pengalaman individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat

embawa pesan-pesan yang berisi sugesti yang
dapat mengarah danya informasi baru mengenai
sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap.
Pesan-pesan sugestif yang dibawa oleh informasi apabila cukup kuat
akan memberikan dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga

terbentuklah arah sikap tertentu.
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5) Lembaga Pendidikan Dan Lembaga Agama
Lembaga Pendidikan serta Lembaga Agama sebagai suatu sistem
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya
meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu.
Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang
boleh dan yang tidak boleh dilakukan, diperoleh dari Pendidikan dan

dari pusat keagamaan serta ajaran-ajar . Karna konsep moral dan

ajaran agama sangat menentuk epercayaan maka tidaklah

menentukan sikap individu.

onsep Mahasiswa
efinisi Mahasiswa

Mahasiswa adalah pemuda yang mempunyai peran besar dalam
an arah perbaikan bangsa ini. Mahasiswa sebagai elemen

kekuatan untuk memperbaiki dan

ng mempunyai

asyarakat, bangsa, dan negara, haruslah

mempunyai kapa a mayoritas masyarakat Kkita.
Mahasiswa diharahapkan memiliki pengetahuan yang luas dan
mempunyai kemampuan (skill), visi, karakter yang lebih maju

dibandingkan masyarakat pada umumnya (Ilham, 2011).
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Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba
ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada
salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik,
sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2012). Dalam Kamus
Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan sebagai orang yang

belajar di Perguruan Tinggi.

Menurut Siswoyo (2007) mahasis pat didefinisikan sebagai

individu yang sedang menuntut i kat perguruan tinggi, baik

setingkat dengan perguruan

at intelektualitas yang tinggi,

ng saling melengkapi.

Seorang mahasiswa dikategorikan pad
wa ini ialah

iri-ciri Mahasiswa
Mahasiswa dapat dikategorikan sebagai pelajar dewasa. Menurut

aines & Graham (Supratiknya, 2006) ciri-ciri mahasiswa adalah

k pengetahuan dan pengalaman yang relevan

dengan apa ya ekarang dan mampu mentransfer
pengetahuan dan pengalamannya itu pada proses belajar.

2) Memiliki sikap, gaya berpikir dan cara-cara menjalankan tugas yang
relatif menetap sebagai ciri khas masing-masing serta yang akan

memudahkan mereka menghadapi situasi dan tuntutan baru.
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3) Mereka dapat dan senang diberi kesempatan untuk bertanggung

jawab.

c. Peran dan Fungsi Mahasiswa
Menurut Saiful Anwar (2017), peran dan fungsi mahasiswa adalah

sebagai berikut:

1) Guardian of Value
Mahasiswa

sebagai  penj -niai masyarakat yang

n, gotong royong, integritas,
ntut mampu berpikir secara

pukan hanya itu

nilai-nilai itu sendiri.
Agent of Change

mahasiswa

alahan bangasa dan

negara, sebab dipunc

ahasiswa) titik kebangkitan

suatu negara atau bangsa diletakan.

ahasiswa akan disejajarkan dengan tingkat
moralitasnya. an mengapa mahasiswa menjadi
keuatan dari moral bangsa yang diharapkan dapat menjadi contoh
dan pengerak perbaikan moral pada masyarakat.

4) Social Control
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Mahasiswa melalui kemampuan intelektual, kepekaan sisoal serta
sikap kritisnya, diharapkan mahasiswa mampu menjadi pengontrol
sebuah kehidupan sosial pada masyarakat dengan cara memberikan
saran, kritik serta solusi untuk permasalahan sosial masyarakat

ataupun bangsa.

B. Teori Keperawatan
Lawrence Green mencoba menganalisis peri sia dari tingkat kesehatan.
Kesehatan seseo eh dua faktor pokok, yaitu

kungan (nonbehavior cause).

diri ditemukan dari 3

— faktor predisposisi (predisposising factors) merupakan faktor internal
pada diri individu, keluarga, kelompok atau masyarakat yang
h individu untuk berperilaku yang terwujud dalam pengetahuan,

sikap, ke
2) Faktor-faktor pe

fisik, tersedianya atau tidak

dan sebagainya.

nabling factors) yang terwujud dalamlingkungan
as. Faktor lingkungan merupakan
segala faktor baik fisik, fisiologis, maupun sosial budaya yang langsung atau

tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku seseorang.
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3) Faktor-faktor pendorong (reinforcing factors), merupakan faktor yang
menguatkan perilaku yang terwujud dalam sikap dan perilaku teman sebaya,
orang tua, yang merupakan kelompok referensi dari perilaku seseorang.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku seseorang ditemukan oleh pengetahuan,

sikap, kepercayaan, tradisi, dan sebagainya dari individu yang bersangkutan.




C. Kerangka Teori Penelitian

Faktor Predisposisi

Faktor yang mempengaruhi sikap: Sikap
penggunaan Alat Pelindung Diri terhadap
pencegahan Covid-19

24

A
Faktor Pendukung
Pandemi covid-19 Faktor ekternal yang mempengaruhi sikap Gambaran sikap
penggunaan APD »|  penggunaan Alat

1. Media berita tentang covid-19

Pelindung Diri

2. Protokol yang menganjurkan pemakain
APD

Faktor Pendorong

Masyarakat

1. 1Iera]ka




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif pengertian dari suatu

metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau’memberi gambaran objek
yang diteliti melalui data atau sampel yang telah

mpul sebagaimana adanya
tanpa melakukan analisis dan membu ang berlaku untuk umum.
elitian cross sectional yaitu
n atau observasi data pada satu

asiswa terhadap penggunaan Alat

B.
g an hasil
. I (\
ori. Kerangkanko lipakai sebe o untuk
Positif
Sikap tentang pengguna
Pelindung Diri B
Negatif
Skema 3.1 Variabel Sikap Penelitian
C. Populasi da Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah'g alisasi yang terdiri atas: objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2012). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Keperawatan

berjumlah 308 Mahasiswa Keperawatan 1TKes Wiyata Husada Samarinda.
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Tabel 3.2 Jumlah keseluruhan Mahasiswa Keperawatan 1TKes Wiyata Husada

Samarinda
NO KELAS JUMLAH
1 Keperawatan Tingkat | A 59
2. Keperawatan Tingkat | B 54
3. Keperawatan Tingkat Il A 47
4 Keperawatan Tingkat |1 B 42
5 Keperawatan Tingkat 111 A 45
6 Keperawatan Tingkat 111 B 61
Total 308

ng dengan menggunakan rumus

N
n

le yang masih bisa

ditolerir (0,05)
m rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:

: 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
: 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah kecil
mus diatas, maka didapatkan jumlah sampel sebagai berikut:

N
"I N@)?
308
"= 1+4308(0,05)°
308
"= 1+308(0,0025)
308

=177



n = 174.01 dibulatkan menjadi 174 Mahasiswa

Jadi, dari hasil perhitungan dengan rumus tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengambilang sampel didalam penelitian ini sebanyak 174 Mahasiswa
Keperawatn ITKes Wiyata Husada Samarinda.

3. Teknik Sampling dan Pemilihan Subjek Pe
a. Teknik Sampling
Teknik g merupakan cara-cara yang
apatkan sampel atau subjek
populasi (Notoatmodjo, 2012).
sampling

gota atau

X Jumlah tiap kelas

s Jumlah populas
kan data populasi yang stratified random sampling pada setiap
agar jumlah opulasi sebanyak 308 mahasiswa memiliki
a penelitian ini cara pengacakan sampel dilakukan
dengan menggu dimana peneliti terlebih dahulu
memasukkan nomor absensi mahasiwa pada aplikasi tersebut, lalu

melakukan pengacakan sampai jumlah sampel terpenuhi.



Tabel 3.3 Perhitungan Jumlah Sampel

No Kelas Perhitungan Jumlas mahasiswa

1. Keperawatan 1 A 174 x 59 =33,33 33
308

2. Keperawatan | B 174 x 54 =30,50 31
308
174

3. Keperawatan 11 A — = 27

p 308 x47=2

4, Keperawatan 11 B 174 24

,42 25

= 34,46 34

teria Pemilihan Subjek Penelitian
Teknik pengambilan sample berdasarkan 1an yang

elah ditetapkan, kriteria pemilihan subj kriteria

pjek penelitian dari
suatu populasi
2016):

) Mahasiswa Keperawatan yang terdaftar aktif sebagai mahasiswa

gkau dan akan diteliti (Nursalam,

i ITKes Wiyata Husada Samarinda
iswa yang bersedia sebagai responden

awatan Tingkat I,I1,dan IlI



2) Kiriteria Eksklusi
Kriteria Eklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek
yang tidak memenuhi kriteria inklusi (Nursalam, 2016):
a) Mahasiswa yang menolak menjadi responden
b) Mahasiswa yang dalam keadaan sakit

c) Mahasiswa yang cuti

D. Variabel Penelitian
Variabel pene
beda terhac

istik yang memberikan nilai
) menurut Soeparto, dkk dalam
(Nursa

ariabel tunggal. \Variabel tunggal

atau kondisi

adala sejumlah gejala yang memiliki berbagai a
dida yang berfungsi mendominanasi dalam kondisi alah tanpa

an dengan lainnya (Sugiyono,2013). Variab itian ini

ap mahasiswa tentang penggunakan alat pe

Definisi € yang diamati

sesuatu yang d diukur) merupakan

defenisi operasional, yang-e

ya memungkinkan penelitian
2lakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek
ang kemudian dapat diulangi oleh orang lain (Nursalam, 2017).

ariabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian Alat Ukur Hasil Ukur Skala

Sikap mahasiswa Tanggapan atau reak oner dengan  Menggunakan Ordinal
terhadap mahasiswa terhadap skala likert teridri  cut of point:
penggunaan Alat Penggunaan Alat dari 15 pertanyaan
Pelindung Diri Pelindung Diri untuk yang terdiri: 1. Sikap positif
mencegah Covid-19 1. Sangat Setuju dikatakan jika
2. Setuju skor > 40 nilai

3. Tidak Setuju median




4. Sangat Tidak 2. Sikap
Setuju negatif
dikatakan jika
Skor <40 nilai
mediam

Sumber: Faris, 2009

F. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Penelitian dila

Waktu p

. Sumber data seku

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dikumpulkan oleh orang
yang bukan subjek penelitian (Sugiyono, 2012). Data sekunder dalam
ian ini adalah data dari pihak kampus ITKes Wiyata Husada
rupa jumlah keseluruhan mahasiswa keperawatan tingkat I,
I, da

2. Instrumen Penelitian
Instrument  penelitian  merupakan alat-alat yang digunakan untuk
pengumpulan data (Notoatmojo, 2010). Instrument yang digunakan dalam

penelitian ini adalah lembar angket yang terdiri dari:



a. Bagian A berisi data demografi yang meliputi nama, tingkat, usia, dan
jenis kelamin

b. Bagian B berkaitan dengan Sikap Mahasiswa dalam Penggunaan Alat
Pelindung Diri dalam bentuk kuesioner dari 12 pertanyaan dengan
jawaban menggunakan skala likert. Penilitian untuk pertanyaan Sikap
Penggunaan Alat Pelindung Diri yaitu: 4 sangat setuju, 3 setuju, 2 tidak
setuju, dan 1 sangat tidak setuju.

Setiap pertanyaan favoriable da le dimana setiap favoriabel
ihak pada penilaian subjek,
n yang tidak memihak atau

isi-kisi instrument

modifikasi.

Berikut kisi — Kisi pertanyaan dalam i
Tabel 3.5 Kisi-kisi pertanyaan dalz

pencegahan
kesehatan
Penggunaan alat pelinung 10,12 1 3

alat 6 1

diri  diluar




H. Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Uji validas merupakan tingkat kemampuan suatu instrument untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang
dilakukan dengan instrument tersebut (Arikunto,2016). Instrument yang

digunakan dalam penelitian ini akan dilakukan uji validitas. Uji valid

dilakukan di ITKes Wiyata Husada Samarind tingkat 4 pada tanggal 20
wa. Setelah dilakukan uji
rentan rHitung 0.781-0.460

valid dan 3 item tidak valid.

juli 2020 dengan jumlah responden

sil dilakukan uji validitas terdapat

e B ffem Validh o

ACR790 10119701214

dan dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SS for windows versi 16.0. Instrumen yang digunakan dalam
dilakukan uji reliabilitas. Sedangkan pada uji reabilitas
dengan uji iperoleh nilai 0.719 dimana nilai lebih besar dari

sioner reliabel (Sihombing dll,

2016)



Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu person pendekatan subjek dan proses
pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian
(Nursalam, 2017). Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan cara pemberian kuesioner. Langkah-langkah dalam pengumpulan
data melalui proses sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan Penelitian
ampus ITKes Wiyata Husada

an surat izin studi pendahuluan di kam Kes Wiyata

ada Samarinda

enelitian menghubungi ketua program studi ke

Husada Samarinda untuk memperoleh izi

ika responden tidak bersedia atau kendala maka
akan dilakukan pe

c. Setelah itu peneliti mengirimkan Pengisian melalui aplikasi google form
(online) dimana didalam google form juga terdsedia untuk pernyataan
bersedia menjadi (https://forms.gle/jaCVBLD]jdpQwjvah9).



https://forms.gle/jaCVBLDjdpQwjvab9

d. Setelah lembar kuesioner pada mahasiswa dikumpulkan selanjutnya di

persiapkan untuk diolah dan dianalisa

3. Tahap Penyelesaian
a. Peneliti menyusun laporan hasil penelitian dan melakukan bimbingan

b. Peneliti mengikuti ujian hasil

J. Pengolahan dan Analisis data
a. Pengolahan.E

S

pen an dilakukan pengolahan data. Agar

akan salah satu langkah yang

enghasilkan informasi yang benar, maka d; iolah peneliti
odjo, 2012).

emeriksa Data (Editing)

Peneliti  melakukan pengecekan setela dengan

engareksit data telah

M

Peneliti udian dimasukkan

dalam lembaran tabel kerja g permudah membacanya. Hal ini
enting untuk dilakukan karena alat yang digunakan untuk analisa data
computer yang memerlukan suatu kode tertentu. Adapun kode

aksud adalah:

Setuju=3
Tidak Setuju = 2
Sangat Tidak Setuju =1
2) Unfavorable:

Sangat Tidak Setuju = 4



Tidak Setuju =3

Setuju =2

Sangat Setuju =1
Mengelompokkan Data (Tabulating)
Data disusun dalam bentuk table kemudian dianalisis, yaitu proses
penyederhanaan data dalam bentuk yang /lebih mudah dibaca dan

diinterpretasikan.

agar lebih mudah untuk

umum digunakan untuk entry

normalitas data untuk mengetahui cut of point
yang digunakan ap lan pada hasil ukur kuesioner.
Penelitian ini didapatkatkan jumlah sampel lebih dari 50 maka digunakan
uji  kolmogrov-Smirnov. Jika nilai p>0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal dan yang digunakan nilai mean dan jika nilai p<0.05

dinyatakan tidak berdistribusi normal maka menggunakan nilai media



(Dahlan,2014). Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji
kolmogrov-Smirnov test dan variabel sikap didapatkan nilai P=0,000
sehingga data tidak berdistribusi normal sehingga menggunakan nilai
median. Nilai median yang didapat adalah 40 dan untuk keterangan cut of
point.

Tabel 3.8 Uji Nor

Variabel Kolmogrov-Smirnov
0,000

univariat bertujuan untuk menjelaskan a peskripsikan

.fC

berikut:




K. Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti telah mengajukan permohonan ijin
kepada pihak kampus untuk mendapatkan persetujuan. Selanjutnya kuesioner
disampaikan kepads responden dengan melakukan etika meliputi (Darma,2015):
1. Persetujuan Informed Consent

Pada penelitian ini responden telah bersedia diteliti, dan menandatangi lembar

penelitian.

2. Anonymity (tanpa nama)

ari hasil penelitian, baik informasi

ah-masalah lainnya. Semua informasi yang dikumpulkan

erahasiaannya oleh peneliti.

Membuat Merugikan

neliti tidak merugikan responden saat m karena




L. Alur Penelitian
Alur penelitian memberikan gambaran keseluruhan mengenai prosedur
penelitian (Dahlan, 2014). Alur penelitian yang direncanakan peneliti adalah

sebagai berikut:

v

Persiapan Peneliti

v A

Populasi
Mahasiswa keperawatan 1TKes Wiyata Husada
Samarinda

Sampel
Mengidentifikasi sampel sesuai dengan kriteria inklusi

Wakil Rektor | ITKes
Wiyata Husada Samarinda

<«——| Mengurus izin »|  Persetujuan

v

Informed consent

I 1n
Tidak bersedia E S Bersedla b
AWE T

Kuesioner selembaran/google form

Pengumpulan data

v

v v

Sikap mahasiswa terhadap penggunaan APD

f f
v

Analisa data

v

—P1 Hasil pembahasan kesimpulan

Skema 1.4 Alur penelitian persepsi penggunaan apd dalam
mencegah covid-19 pada mahasiswa



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan menyajikan hasil pengumpulan data yang telah dilaksanakan
pada bulan Juli 2020 di Kampus ITKES Wiyata Husada Samarinda. Kuesioner

dibagikan kepada responden melalui google pada mahasiswa sesuai

kriteria inklusi yang berjumlah 174 res un penelitian ini dilakukan

di ITKES Wi swa/mahasiswi keperawatan
Responden mengisi kuesioner

diri untuk mencegah covid-19

ah memenuhi

table dan

esehatan &
ening Gg. Monalisa
eknologi Kesehatan & Sains

Husada Samarinda yang mempunyai Motto “Hold The Future Now”.

usada Samarinda terdapat 4 gedung yaitu Gedung A, B, C, dan
ruang administrasi, ruang ketua Yayasan, ruang rektorat,
ruang pimpin ng keuangan, ruang computer dan ruang kelas.
Gedung B terdapat 3 lan ri dari besmen, Lt 2 terdiri ruang
kelas dan ruang ujian, dan Lt 3 terdiri Laboratorium dan ruang tutor. Gedung C
terdapat auditorium, ruang kelas dan kantin. Gedung D terdapat ballroom,
ruang kelas dan laboratorium. Kemudian ITKes memiliki 8 program studi

kesehatan yaitu SI llmu Keperawatan, Profesi Ners, D3 Kebidanan, Si



Kebidanan, Pendidikan Profesi Kebidanan, D3 Analis Kesehatan, D4
Teknologi Laboratorium Medis, dan Sl Fisioterapi. Selanjutnya ITKes Wiyata
Husada Samarinda memiliki 51 tenaga pendidik (dosen) dan memiliki 1.322
mahasiswa yang terbagi dari berbagai jurusan yang ada pada saat ini,
diantaranya mahasiswa S1 llmu Kepewaratan berjumlah 646 orang. Dalam

penelitian ini peneliti hanya melakukan penelitian kepada mahasiswa tingkat I,

t pelindung diri.



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden di ITKes Wiyata
Husada Samarinda pada Tahun 2020 (n=174)

NO PERNYATAAN NILAI
1.  Alat pelindung diri (masker, sarung tangan, sepatu boot) menganggu 89%
tenaga kesehatan dalam menangani pasien

2. Pemakaian APD sesuai protokol dapat melindungi 89%
3. Alat pelindung diri lengkap hanya untuk tenaga 89%
4.  Penggunaan APD adalah ikut serta mence 89%
5.  Pemakaian i kol kesehatan 89%
6. 89%
7. 89%

89%

irus covid-19
Pemakaian alat pelindung diri ini dalam masa panc

adap pernyataan favorable
jawaban setuju mengenai penggunaan alat pelindung diri untuk
covid-19.

ribusi Frekuensi Gambaran Sikap Mahasiswa Tentang
elindung Diri (n=174)

Sikap Persentase
Positif 89 51,1%
Negatif 85 49,9%
Total 174 100%

Sumber: Data Primer, 2020



Berdasarkan Distribusi Frekuensi Sikap Mahasiswa diatas, dapat dilihat bahwa
dari 174 responden yang memiliki sikap negatif sebanyak 85 (48,9) dan
sebanyak 89 (51,1%) memiliki sikap positif.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mahasiswa keperawatan
ITKes Wiyata Husada Samarinda tentang sikap penggunaan alat pelindung diri
sebagai pencegahan covid-19 yang memiliki fungsi untuk mengurangi

penularan virusicovid-19.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tingkat 1,11,
dan‘lll didapatkan hasil pada tingkat I"ada (18%) mahasiswasmemiliki sikap
positif dan (19%) mahasiswa memiliki sikap negative , pada tingkat Il ada
(25%) mahasiswa memiliki sikap positif dan (4%) mahasiswa memiliki sikap
negatif , sedangkan pada tingkat Il sikap positif dan sikap negatif itu sama

besar yaitUgll £% i ilters dapat: dili ahwa -rata yang
memiliki S:Ip}pt;inSva tiWH Silihat yang
memiliki sikap positif terhadap penggunaan alat pelindung diri ialah mahasiswa
dengan tingkat Il. Walaupun sikap mahasiswa keperawatan dapat dikategorikan
positif, namun harus ditingkatkan kesadaran mahasiswa untuk pemakaian alat
pelindung diri sebagai pencegahan covid-19 karena masih terdapat mahasiswa

yang tidak merespon baik bahwa penggunaan alat pelindung diri sangat

berperan dalam pencegahan covid-19.

Berdasarkan »hasil penelitian dengan diperoleh jawaban responden
sejumlah 98%, dimana mahasiswa lebih dominan menjawab isi pernyataan
kuesioner yaitu “penggunaan alat pelindung-diri sebagai pencegahan covid-
19”. Hal ini mahasiswa beranggapan salah satu cara melindungi diri dari
penularan Covid-19 adalah dengan menggunakan alat pelindung diri
diantaranya beberapa jenis APD yang diwajibkan atau disarankan untuk

mencegah penularan covid-19 adalah masker, pelindung wajah, dan sarung



tangan. Alat pelindung diri tersebut bertujuan untuk mencegah paparan viru ke
orang lain (Kemenkes, 2020). Penelitian ini juga sejalan dengan Yansen (2020)
bahwa pemakaian alat pelindung diri seperti masker, face shield, dan sarung
tangan memamng sudah sangat penting dalam pencegahan penularan Covid-19,
maka seleruh pekerja informal disarankan untuk menggunakan alat pelindung
diri sebagai pelindung diri. Menurut artikel review dengan TM cook (2020)
dengan judul protective equipment during the‘covid-19 pandemic didalam
artikel menjelaskan prosedur pengendaliansinfeksi standar harus ada dijelaskan
spesifiknya guna untuk mengurangi risiko penularan virus ke petugas
kesehatan. Alat pelindung diri digunakan di setiap tingkatan sesuai dengan
mode pemaparan virus infeksi tersebut. Secara keseluruhan, ada bukti bahwa
penggunaan alat pelindung diri memang mengurangi tingkat penularan
penyakit dan melindungi staf maupun masyarakat. Penting bagi kita untuk
memahami tujuan alat pelindung diri dan kegunaannya sebagai bagian dari
suatu sistem untuk mengurangi penularan penyakit dari pasien ke staf maupun
ke masyarii\’lpyKr:Eﬂa quHSunakannya
dengan tepat.untuk menja ngkin tasun astikan ada

untuk penggunaan yang diperlukan sepanjang lonjakan epidemi.

Berdasarkan hasil penelitian dari 174 responden didapatkan sejumlah 89
responden sebanyak 51,1% bersikap positif. Hasil yang didapatkan bahwa sikap
responden terhadap penggunaan alat pelindung diri memiliki respon positif,
responden jugaimendukung untuk adanya pedoman atau peraturan yang berlaku
terhadap pencegahan covid-19 berdasarkan tingkatan yang artinya responden
mendukung peraturan tentang penggunaan alat pelindung diri dalam masa new
normal. Hal ini sesuai dengan penelitian (Sitti,2019) yang mengungkapkan
bahwa sikap positif terhadap suatu objek tertentu, dengan dasar tersebut maka
seseorang mempunyai kecenderungan untuk bertindak, karena itu pentingnya

bersikap peduli terhadap pemakaian alat pelindung diri dan juga sudah menjadi



kebutuhan dalam masa pandemi ini. Sikap yang baik akan memberi respon
dengan menerima sebagai bentuk kesiapan diri. Sikap yang baik seseorang
mempunyai kecenderungan untuk bertindak positif.

Berdasarkan hasil penelitian dari 174 responden didapatkan sejumlah 85
responden sejumlah (49,9%) memiliki sikap negatif. Hal ini menjelaskan

bahwa mahasiswa masih harus meningkatkan edukasi atau informasi

pentingnya penggunaan alat pelindung diri pencegahan covid-19 dan

pemakaian alat sependapat dengan peneliti
ketika individu tidak mampu

n alat pelindung diri pada saat

lah respon tertutup seseorang terhadap stimul tertentu,

dah melibatkan faktor pendapat dan emosi yan

dakan (reaksi

predisposisi perilaku

Penelitian
dengan kuesioner hal ini memungkinkan bersifat objektif,

at bergantung dari kejujuran responden.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai sikap mahasiswa terhadap

penggunaan alat pelindung diri untuk mencegah covid-19, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut: Data yang didap bahwa sikap mahasiswa

positif dengan hasil 51,1% dari 89 res unjukkan sikap mahasiswa

mendukung akan alat pelindung sebagai

an hasil penelitian, maka dapat dikemukakan be

Bagi Insitusi Penelitian

asyarakat maupun
pencegahan covid-19 dalam
kukan aktivitas new normal. Penggunaan alat pelindung diri
rkan protokol maupun tingkatan penggunaan alat pelindung diri
antu pencegahan atau proses tertularnya virus tersebut, sehingga
aian alat pelindung diri harus sesuai kondisi dan tempat

dimana be
3. Bagi Peneliti Selanju

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan

pengukuran sikap bisa dilakukan tidak menggunakan kuesioner tetapi

menggunakan alat ukur lain misalnya observasi

45
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pasien positif covid-19

2. Saya akan memakai APD secara lengkap sesuai
dengan protokol kesehatan saat keluar rumah demi

menjaga kesehatan dan keselamatan pada keluarga

3. Alat pelindung diri yang lengkap hanya boleh

pEtUgaSyan nenchadapi-p

4, Mengg

B

perlu

kan petunjuk dan protocol kesehatan yang

ggunaan masker kain dapat membantu pencegahan

ovid-19 pada saat melakukan new normal

Penggunaan_ala in iri merupakan upays
linddngan @iri dafi,emu en Q V
e - o N \ A

P

pelindung

tingkatan pemakaia

diri seperti: masker dan sarung tangan.

enggunaan masker yang berbahan tipis dapat

bantu pencegahan virus

baju hazmat hanya pada tingkatan yang

re irus covid-19

11. | Pemaka indung diri ini dalam masa

pandemic samga

12. | Tidak menggunakan sepatu tertutup saat menolong
pasien covid-19 dapat membahayakan keselamatan

dan kesehatan petugas medis

sumber modifikasi : Faris (2009) dan Wekoyla (2012)




Lampiran 8 : Hasil uji Validitas

Hasil uji validitas kuesioner

—
B,
0 Nolo|lg|lolnolmo|lalNlNdHldd| g O M| o~
< I NI T NN NN T (T[T T (TN
£
Do S SN[ on|N|on NS
SNt~ oA |n|o| s
D<o N ||
N~ S| <
TSl ;o< NN (on|;m
NS~ U | S| R G T
1
S | |(on|;|o (||| <
o 1
>
c
©
MS nin(|n|n (|||
a
£
I~ n|< ||| Mot |on|on|<
©o || t|n|on njm|on|s|n
n|< Nl n|<t|n|m
<t |t |n|on|m | en Mo 0| <
e
1=
||| mn|on|;|;m n|lmn|<t || <|m
NI I I I I A I R R I I R I R I R I R I I I I I A RS
Al ||| || I ||| || || n
gl
5
c ol|~|m nio|l~Nlolo|o| -
W81234567891111M1111122
]
—




54
43

47

44
54

51

51

50
45

1

0

0
0,36 | 0,36

81046 | 0,22

0

051070 057|064 |055]|052]0,

0

0230780320

0,36 | 0,36 | 0,36

0
TV

22
23
24
25
26
27
28
29
30
rhitung

rtable

ket

Keterangan :

Tidak valid

TV =
T = Valid




Correlations

pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pll pl2 pl3 pl4 pl5 | jumlah

pl Pearson
Correlation 1 -179 | -.053 | .235

Sig. (2-
tailed) 344 | 780 211
N 30 30 30 30

p2 Pearson
Correlation | 041 341 | .037 | .781"

Sig. (2-
tailed) .828 065 | .846 .000
N 30 30 30 30

pP3 Pearson
Correlation | 045 -014 | -.346 | .323

Sig. (2-
tailed) .814 940 | .061 .081
N 30 30 30 30

p4 Pearson
Correlation | 031 040 | .055 | .594

Sig. (2-
tailed) 871 833 | .774 .001
N 30 30 30 30

p5 Pearson
Correlation - * *
068 458" | .064 | .388

Sig. (2-
723 011 | .736 .034

tailed)




N 30 30 30 30
p6 Pearson

Correlation | 327 -018 | -.015 | .517"

Sig. (2-

tailed) .077 .926 .938 .003

N 30 30 30 30
p7 Pearson

Correlation | 196 .254 | -.053 | .703"

Sig. (2-

tailed) .298 176 .780 .000

N 30 30 30 30 30
p8 Pearson

Correlation | 189 533" -.031 436: 570"

Sig. (2- -~

tailed) 317 .0 .873 .016 .001

N 30 30 30 30
P9 Pearson

Correlation | 040 150 | -175 643"

Sig. (2-

tailed) .833 430 .355 .000

N 30 30 30 30
p10 Pearson

Correlation - -

035 226 | .123 | .550

Sig. (2-

tailed) .854 .230 516 .002

N 30 30 30 30




pll Pearson
Correlation | 153
Sig. (2-
tailed) 419
N 30
pl2 Pearson
Correlation -
.044
Sig. (2-
tailed) 817
N 30
p13 Pearson
Correlation | 292
Sig. (2-
tailed) 118
N 30
pl4a Pearson
Correlation N
179
Sig. (2-
tailed) 344
N 30
p15 Pearson
Correlation N
.053
Sig. (2-
tailed) -780
N 30

272 | .363" | .528™
146 | .048 .003
30 30 30
432" | 166 | .4707
.017 | .381 .009
30 30 30
-.104 | -.205 .380"
.583 | .276 .038
30 30 30

1 |.495" 460"
.005 .011

30 30 30
495" 1 221
.005 .241
30 30 30




jumlah  Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

.235

211

30

781" | .323
.000 | .081
30 30

.594™

.001

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-taile
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-

Reliability

Scale: ALL VARIABL

Case Processing Summary

S,

N

Cases Valid

Excluded?

Total

30

30

.528"

.003

30

4707

.009

30

.380"

.038

30

460"

011

30

221

241

30

30




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardize
Alpha d ltems
719 .841
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Januari Febuari Maret Juli Agustus | September

No. Kegiatan 1 112|3|4|1|2|3|4(1[2|3|4
1. | Pengajuan Judul
2. | Studi Pendahuluan/Pengambilan Data | =~ — N E%WE?'“' ﬂ.\
3. | Penyelesaian dan Bimbingan Propos 341, | Egﬁ 5 \ v VI J ""i l \S‘

I &1l e B UU E_l&../
4. | Sidang Proposal
5. | Revisi Proposal
6. | Pengumpulan Data Penelitian
7. | Penyusunan Hasil Penelitian
8. | Sidang Hsil Penelitian
9. | Revisi Hasil Penelitian
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11. | Revisi Manuskrip
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Kategori Sikap Mahasiswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Sikap .096 174 .000 972 174 .002

a. Lilliefors Significance Correction

Descriptives

Statistic Std. Error

VAR0O0001 Mean 39.49 .286
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 38.92
Upper Bound 40.05
5% Trimmed Mean 39.47

Median .0

/TN [\
Variance 14.205
Std. Deviation 3.769
Minimum 32
Maximum 48
Range 16
Interquartile Range 6

Skewness .017 .184

Kurtosis -.903 .366




Frekuensi berdasarkan sikap

Statistics
sikap Y
N Valid 174 174
Missing 0 0
Sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid NEGATIF 85 48.9 48.9 48.9
POSITIF 89 51.1 51.1 100.0
Total 174 100.0 100.0
sikap
1307 Mean =1.42
Std. Dev. = 485
M=174
100
-
o
c
a
=
o
@
=
L
50
\"\.
0 T T
50 1.00 1.50 2.00 250
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Berdasarkan hasil jawaban responden

43 | POSITIF
43 | POSITIF
40 | POSITIF
41 | POSITIF
45 | POSITIF
44 | POSITIF
40 | POSITIF
40 | POSITIF
40 | POSITIF
44 | POSITIF
47 | POSITIF
46 | POSITIF
44 | POSITIF
44 | POSITIF
44 | POSITIF
43 | POSITIF
44 | POSITIF
41 | POSITIF
46 | POSITIF
44 | POSITIF
46 | POSITIF
43 | POSITIF
42 | POSITIF

4
4
3
4
4
4
3
3
3
1
1
4
4
3
1
4
1
2
4
4
4
4
4




42 | POSITIF
45 | POSITIF
46 | POSITIF
47 | POSITIF
42 | POSITIF
44 | POSITIF
44 | POSITIF
43 | POSITIF
40 | POSITIF
41 | POSITIF
43 | POSITIF
43 | POSITIF
40 | POSITIF
40 | POSITIF
42 | POSITIF
42 | POSITIF
44 | POSITIF
44 | POSITIF
41 | POSITIF
46 | POSITIF
43 | POSITIF
43 | POSITIF
45 | POSITIF
41 | POSITIF
46 | POSITIF
42 | POSITIF

4
3
3
4
3
4
4
4
3
3
4
4
4
3
3
3
4
4
3
4
3
3
4

1
4
4




45 | POSITIF
41 | POSITIF
43 | POSITIF
43 | POSITIF
41 | POSITIF
42 | POSITIF
48 | POSITIF
43 | POSITIF
42 | POSITIF
44 | POSITIF
40 | POSITIF
42 | POSITIF
41 | POSITIF
40 | POSITIF
40 | POSITIF
45 | POSITIF
44 | POSITIF
43 | POSITIF
42 | POSITIF
42 | POSITIF
40 | POSITIF
40 | POSITIF
40 | POSITIF
43 | POSITIF
42 | POSITIF
43 | POSITIF

4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
3
4
3
3
3
3
2
4
3




45 | POSITIF
44 | POSITIF
40 | POSITIF
43 | POSITIF
46 | POSITIF
43 | POSITIF
41 | POSITIF
45 | POSITIF
48 | POSITIF
40 | POSITIF
42 | POSITIF
44 | POSITIF
40 | POSITIF

4
4
4
3
3
4
4
3
4
4
4
3
4

305

317
90%

312
89%
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Assalammualaikum , apa bner ini katingg
tingkat 1

lya benar kak

aatobdek

Mohon izin ya dek, untuk sebar kuesioner
buat penelitian . tp boleh tau kah jumlah
mahasiswanya dek ato ada absennya kah?

Kls 1a ada 54 org kak

. ABSEN KEPERAWATAN TK1A xlsx

Nama sy murni dri tingkat 4 dek, mohon ijin
untuk share kuesioner dek tpi sya butuh hanya
13 org dek . sistemnya nti acak sesuai no yg
keluar 20.25

Sya butuh 15 org untuk mengisi kuesioner sya
penelitian sya dek dan itu nti sistem acak
1.0

a.. N

Maksh ya dek, nti sya kbrin buat yg
Oke kak

13 org itu
Mohon izin untuk nama dibawah bisa mengisi / & e +62 821-5324-1500
kuesioner sbgai responden sya , nama yg . Y et 1B kk
tertera adalah hasil acak

1. safriansyah
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